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Abstract. Fractures are conditions of discontinuation of bone or cartilage, either partially or completely, which 

often require surgical treatment. One of the commonly used procedures is Open Reduction Internal Fixation 

(ORIF), which is an open surgical procedure with the installation of fixation tools such as pins, screws, and plates 

to repair broken bones. This procedure generally causes postoperative pain that needs to be treated effectively. 

Pain management can be done through pharmacological and non-pharmacological approaches. Lavender 

aromatherapy is one of the non-pharmacological methods that has the potential to provide a relaxing and 

analgesic effect. This study aims to determine the effect of lavender aromatherapy on the level of pain in patients 

after ORIF surgery. The research method uses a qualitative approach with a Quasi Experiment design. The 

sampling technique was carried out in total sampling with a total of 28 respondents post-operative ORIF patients 

at Dr. H. Soewondo Kendal Hospital. The data were analyzed using the Wilcoxon test to determine the difference 

in pain levels before and after the administration of aromatherapy. The results showed a p value of 0.000, which 

indicated a significant influence between the administration of lavender aromatherapy on the reduction of the 

patient's pain level. The conclusion of this study is that lavender aromatherapy is effective in reducing the intensity 

of postoperative pain of ORIF, so that it can be used as an alternative to nonpharmacological therapy in 

postoperative pain management. This study recommends the integration of aromatherapy in nursing practice to 

improve patient comfort. 
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Abstrak. Fraktur merupakan kondisi terputusnya kontinuitas tulang atau tulang rawan, baik sebagian maupun 

seluruhnya, yang sering kali memerlukan penanganan bedah. Salah satu prosedur yang umum digunakan adalah 

Open Reduction Internal Fixation (ORIF), yaitu tindakan pembedahan terbuka dengan pemasangan alat fiksasi 

seperti pin, sekrup, dan pelat untuk memperbaiki tulang yang patah. Prosedur ini umumnya menimbulkan nyeri 

pasca operasi yang perlu ditangani secara efektif. Penatalaksanaan nyeri dapat dilakukan melalui pendekatan 

farmakologis maupun nonfarmakologis. Aromaterapi lavender merupakan salah satu metode nonfarmakologis 

yang berpotensi memberikan efek relaksasi dan analgesik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

aromaterapi lavender terhadap tingkat nyeri pasien pasca operasi ORIF. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain Quasi Eksperimen. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara total 

sampling dengan jumlah responden sebanyak 28 pasien post operasi ORIF di RSUD Dr. H. Soewondo Kendal. 

Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan tingkat nyeri sebelum dan sesudah 

pemberian aromaterapi. Hasil penelitian menunjukkan nilai p value sebesar 0,000, yang mengindikasikan adanya 

pengaruh signifikan antara pemberian aromaterapi lavender terhadap penurunan tingkat nyeri pasien. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah bahwa aromaterapi lavender efektif dalam menurunkan intensitas nyeri pasca operasi 

ORIF, sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif terapi nonfarmakologis dalam manajemen nyeri post operasi. 

Penelitian ini merekomendasikan integrasi aromaterapi dalam praktik keperawatan untuk meningkatkan 

kenyamanan pasien. 

 

Kata kunci: Aromaterapi Lavender; Manajemen Nyeri; Pasca Operasi; Teknik Relaksasi; Uji Wilcoxon 

 

1. LATAR BELAKANG 

Fraktur adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan hilangnya 

kesinambungan pada tulang, baik secara total maupun parsial. Secara umum, fraktur diartikan 

sebagai patahnya tulang yang biasanya dipicu oleh trauma atau benturan fisik. Kekuatan serta 
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arah dari trauma, kondisi tulang itu sendiri, dan jaringan lunak di sekitarnya akan memengaruhi 

apakah fraktur yang terjadi bersifat lengkap atau tidak lengkap. 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2022, prevalensi fraktur 

secara global diperkirakan mencapai 440 juta kasus, menunjukkan bahwa fraktur masih 

menjadi masalah kesehatan yang signifikan di dunia.. Indonesia merupakan negara di Asia 

Tenggara yang mengalami kejadian fraktur terbanyak sebesar 1,3 juta setiap tahunnya dari 

jumlah penduduknya yaitu 238 juta jiwa. 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, tercatat 92.976 kasus 

jatuh, dengan 5.144 di antaranya menyebabkan fraktur. Selanjutnya, pada tahun 2019, 

diperkirakan terdapat sekitar 15 juta kasus fraktur dengan prevalensi 3,2%, sedangkan pada 

tahun 2020 jumlah kasus meningkat menjadi 21 juta dengan prevalensi 3,8%, yang sebagian 

besar disebabkan oleh kecelakaan lalu lintas (Ridwan et al., 2018). 

Di Indonesia, fraktur menempati urutan ketiga sebagai penyebab kematian terbanyak 

setelah penyakit jantung koroner dan tuberkulosis. Hingga akhir tahun 2018, tindakan operasi 

fraktur tercatat mencapai 27,9% dari seluruh jenis operasi yang dilakukan.. Prevalensi fraktur 

di Indonesia tergolong tinggi, dengan kasus terbanyak terjadi pada ekstremitas bawah yaitu 

sekitar 46,2%. Dari 34 provinsi, angka operasi fraktur ekstremitas tertinggi tercatat di Provinsi 

Bali (3.065 kasus), diikuti oleh DKI Jakarta (2.780 kasus), Jawa Timur (2.655 kasus), dan Jawa 

Tengah (2.576 kasus). (Kemenkes RI, 2018). 

Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2017 juga menyebutkan bahwa kejadian kecelakaan 

lalu lintas di daerah Jawa Tengah sebanyak 6,2% mengalami fraktur. Kasus fraktur mayoritas 

lebih banyak terjadi pada pria daripada perempuan dengan prevalensi (63,8%). Fraktur 

ekstremitas yang paling terjadi yaitu fraktur femur atau patah tulang paha (39%), diikuti fraktur 

humerus atau patah tulang lengan (15%), fraktur tibia dan fibula (11%). Fraktur yang paling 

sering terjadi yaitu fraktur femur yang disebabkan oleh kecelakaan lalu lintas misalnya 

kecelakaan motor, mobil, atau kendaraan rekreasi (62,6%) dan jatuh sekitar (37,3%) 

(Desiartama & Aryana, 2017). 

ORIF (Open Reduction Internal Fixation) adalah sebuah prosedur Pembedahan,Operasi 

yang berhubungan dengan Operasi terbuka Manajemen fraktur dengan pin, sekrup, dan pelat 

fiksasi, untuk memperbaiki bagian tulang yang patah (Permatasari, 2020). Pengalaman Operasi 

dapat menjadi suatu peristiwa yang kompleks dan menengangkan bagi Sebagian besar pasien 

(Potter & Perry, 2006 dalam Nafiah, 2019). Operasi merupakan tindakan medis invasive yang 

melibatkan pembukaan bagian tubuh, perbaikan pada bagian yang ditangani, dan penutupan 

luka dengan penjahitan (Tandi, 2021). Hampir semua pembedahan mengakibatkan rasa nyeri. 
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Nyeri merupakan pengalaman sensori dan emosional yang tidak menyenangkan akibat dari 

kerusakan jaringan yang aktual atau potensial. (Brunner & Suddart, 2013). 

Nyeri pasca operasi muncul disebabkan oleh rangsangan mekanik luka yang 

menyebabkan tubuh menghasilkan mediator-mediator kimia nyeri. (Smeltzer & Bare, 2013). 

Bentuk nyeri yang dialami oleh klien pasca pembedahan adalah nyeri akut. Nyeri akut secara 

serius mengancam penyembuhan klien pasca operasi sehingga menghambat kemampuan klien 

untuk terlibat aktif dalam mobilisasi, rehabilitasi, dan hospitalisasi menjadi lama (Perry & 

Potter, 2010). Nyeri setelah pembedahan merupakan hal yang fisiologis, tetapi hal ini menjadi 

salah satu keluhan yang paling ditakuti oleh klien setelah pembedahan 

Penatalaksanaan nyeri yang biasanya digunakan adalah manajemen secara farmakologi 

dan secara non farmakologi. Secara farmakologi yaitu memakai obat – obatan baik analgesik 

narkotik/non narkotik. Namun bila keluhan nyeri dapat dihilangkan secara sederhana maka hal 

itu jauh lebih baik daripada penggunaan obat-obatan karena obatobatan akan menimbulkan 

ketergantungan terhadap efek penghilang nyeri dan menimbulkan efek samping yang tidak 

diinginkan seperti mual, muntah, diare, dan pendarahan lambung. Penatalaksanaan nyeri 

fraktur dapat juga di manajemen secara non farmakologi, seperti teknik distraksi, dan teknik 

relaksasi (Potter & Perry, 2010). Salah satu teknik non farmakologi yang digunakan untuk 

penatalaksanaan nyeri adalah teknik relaksasi dengan menggunakan aromaterapi (Sharma, 

2009)  

Aroma lavender bermanfaat untuk menurunkan keluhan sulit tidur karena aromaterapi 

lavender sebagian besar mengandung linalool (35%) dan linalyl asetat (51%) yang memiliki 

efek sedatif dan narkotik. Kedua zat ini bermanfaat untuk menenangkan,sehingga dapat 

membantu dalam menghilangkan kelelahan mental, pusing,ansietas, mual dan muntah, 

gangguan tidur,menstabilkan sistem saraf, penyembuhan penyakit, membuat perasaan senang, 

tenang serta nyaman, meningkatkan nafsu makan dan menurunkan nyeri (Shintya, 2019). 

Aromaterapi lavender dapat mempengaruhi system limbik di otak yang merupakan pusat 

emosi, serta dapat menghasilkan endorfin dan enkafein yang dapat menurunkan rasa nyeri, 

serotonin mempunyai peran menghilangkan ketegangan otot yang dapat menimbulkan stress 

serta kecemasan (Nurul Azizah 2020).  

Berdasarkan data di RSUD DR. H. Soewondo Kendal jumlah operasi orif pada tahun 

2022 sebanyak 323 pasien dan pada tahun 2023 sebanyak 356 pasien, hal ini menandakan 

bahwa terjadi peningkatan jumlah kasus pasien dengan fraktur yang dilakukan tindakan 

operasi. Hasil wawancara yang di lakukan peneliti di RSUD DR. H. Soewondo Kendal pada 
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10 pasien yang telah dilakukan Tindakan operasi. 8 pasien mengatakan  merasakan nyeri diluka 

post operasi. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Nyeri Post Operasi ORIF 

Nyeri merupakan pengalaman sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan 

akibat kerusakan jaringan aktual maupun potensial. Pada pasien pasca operasi Open 

Reduction Internal Fixation (ORIF), nyeri timbul sebagai respons terhadap trauma 

pembedahan, kerusakan jaringan, dan proses inflamasi. Intensitas nyeri yang tidak 

terkontrol dapat berdampak negatif terhadap pemulihan pasien, seperti peningkatan tekanan 

darah, gangguan tidur, keterlambatan mobilisasi, hingga risiko komplikasi lanjutan. 

Manajemen nyeri yang efektif menjadi aspek penting dalam perawatan pasien post ORIF 

(Handayani, et. al., 2024). 

Aromaterapi Lavender 

Aromaterapi merupakan salah satu bentuk terapi komplementer yang memanfaatkan 

minyak esensial dari tanaman untuk tujuan terapeutik. Lavender (Lavandula angustifolia) 

dikenal luas memiliki efek sedatif, ansiolitik, dan analgesik. Kandungan utama minyak 

lavender, seperti linalool dan linalyl acetate, bekerja dengan memengaruhi sistem saraf 

pusat melalui mekanisme penghambatan transmisi nyeri serta meningkatkan relaksasi. 

Inhalasi aroma lavender terbukti dapat menurunkan persepsi nyeri, menstabilkan sistem 

saraf otonom, serta menimbulkan rasa tenang pada pasien (Nadhifa, et. al., 2023) 

Hubungan Aromaterapi Lavender dan Tingkat Nyeri 

Dalam konteks pasien post operasi ORIF, aromaterapi lavender dapat digunakan 

sebagai intervensi non-farmakologis pendukung untuk menurunkan intensitas nyeri. 

Mekanisme kerjanya berhubungan dengan stimulasi reseptor olfaktori yang mengirimkan 

impuls ke sistem limbik, khususnya amigdala dan hipokampus, yang berperan dalam 

regulasi emosi dan persepsi nyeri. Dengan memberikan efek relaksasi dan analgesik, 

aromaterapi lavender berpotensi mengurangi kecemasan, menurunkan tegangan otot, serta 

meningkatkan kenyamanan pasien. Hal ini menjadikan lavender sebagai terapi 

komplementer yang efektif dalam manajemen nyeri pasca operasi (Andi Selamat, 2024). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah Menggunakan jenis penelitian kuasi eksperimen (Quasi 

Experiment Methode).. populasi pada penelitian ini adalah pasien yang sudah melakukan 
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operasi orif di RSUD Dr. H. Soewondo Kendal yang berjumlah 28 orang. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Kriteria inklusi pada 

penelitian ini adalah pasien yang sudah menjalani program operasi orif dengan kesadaran 

composmentis 

Alat pengumpulan data dalam penelitian ini ini terdiri atas lembar persetujuan 

partisipan (informed consent), numeric rating scale, aromaterapi lavender. Analisis data 

yang digunakan yaitu analisis univariat yang menampilkan distribusi frekuensi dan 

persentase karakteristik responden yaitu, usia, jenis kelamin, Pendidikan dan, nyeri pre 

aromaterapi serta nyeri post aromaterapi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 28  pasien. Pengambilan data dilaksanakan secara langsung 

menggunakan kuesioner yang sudah di rancang yang mencakup data demografi. Data tersebut 

akan disajikan dalam bentuk table distribusi frekuensi. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia di RSUD DR. H. Soewondo 

Kendal pada Bulan Juni - Juli 2025. 

No Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 17-25 5 17.9 

2 26-35 7 25.0 

3 36-45 8 28.6 

4 46-55 6 21.4 

5 56-65 2 7.1 

 Total 28 100% 

 

Berdasarkan hasil penelitian rentang usia responden berada pada rentang usia dewasa 

akhir. Dewasa akhir  merupakan kelompok usia produktif yang rentan terhadap kejadian fraktur 

karena aktifitas yang tinggi dan mobilitas yang tinggi dari individu dari kelompok usia 

produktif (Novita, 2017). Usia dewasa secara verbal lebih mudah mengungkapkan rasa 

ketidaknyamanan, dan lansia cenderung lebih samar dalam mengungkapkan nyeri karena 

lansia mengeluh sakit lebih dari satu bagian tubuh (Ignatavicius & Workman, 2018). 

Sebagaimana telah dianalisis sebelumnya bahwa orang dewasa kadang melaporkan nyeri hanya 

jika sudah menjadi keadaan patologis dan mengalami kerusakan fungsi (Singh & Lewallen, 

2016). 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di RSUD DR. H. 

Soewondo Kendal pada Bulan Juni - Juli 2025. 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Perempuan 8 28.6% 

Laki-laki 20 71.4% 

Total 28 100% 

  

Respon terhadap nyeri akan berbeda antara responden lakilaki dan perempuan. Seringkali 

respon nyeri terberat dialami oleh perempuan dari pada laki-laki. Hal ini seperti dalam 

penelitian Hurley dan Adams (2008), yang menyatakan bahwa perempuan cenderung 

merasakan respon nyeri yang lebih tinggi dari pada laki-laki. Perempuan memiliki prevalensi 

yang lebih terhadap nyeri yang berkaitan dengan muskuloskeletal atau organ viseral, sama 

rentangnya dengan nyeri yang disebabkan oleh penyakit autoimun. Keogh (2019) menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam persepsi dan pengalaman. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden lebih banyak 

berjenis kelamin laki-laki bila dibandingkan dengan perempuan. Berdasarkan observasi oleh 

peneliti pasien jenis kelamin laki-laki lebih dapat menerima nyeri dan terlihat lebih tenang. 

Wawancara yang dilakukan jenis kelamin laki-laki lebih dapat menerima nyeri karena 

beranggapan seorang laki-laki harus kuat dengan segala keadaan termasuk dalam merasakan 

nyeri setelah pembedahan (Faradisi,2015). Banyak variabel fisiologis, sosial budaya, dan 

psikologis lainnya telah diidentifikasi sebagai kontribusi terhadap perbedaan antara kedua jenis 

kelamin berkaitan dengan rasa nyeri. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan di RSUD DR. H. 

Soewondo Kendal pada Bulan Juni - Juli 2025. 

Pendidikan Frekuensi Persentase 

Tidak Sekolah                                   1                                                            3.6% 

SD 3 10.7% 

SMP 5 17.9% 

SMA 14 50.0% 

Perguruan Tinggi 5 17.9% 

Total 28 100% 

 

Karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan tingkat pendidikan terbanyak 

adalah responden dengan tingkat pendidikan Sekolah Menengah Umum (SMU) atau Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) yaitu sebesar 50.0 %. Faktor internal yang mempengaruhi persepsi 

nyeri adalah faktor pengetahuan. Tingkat pendidikan seseorang berpengaruh dalam pemberian 
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respon terhadap sesuatu yang akan datang baik dalam maupun luar. Orang dengan pendidikan 

tinggi akan memberikan respon lebih rasional dibandingkan dengan yang perpendidikan 

rendah. Hal ini didukung oleh Asri dalam Margono (2014), yang menyatakan tingkat 

pendidikan mempengaruhi persepsi nyeri seseorang dalam merasakan nyeri. Seseorang yang 

mempunyai pendidikan tinggi akan mempunyai toleransi nyeri yang tinggi. Selain tingkat 

pengetahuan respon seseorang atau individu terhadap nyeri juga ditentukan oleh pengalaman 

individu sebelumnya terhadap nyeri, jika individu pernah atau sering mengalami serangkaian 

episode nyeri ia akan lebih mudah untuk mengintepretasikan sensasi nyeri (Rahadhani dalam 

Andri, 2015). 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Nyeri Pre Aromaterapi di 

RSUD DR. H. Soewondo Kendal pada Bulan Juni - Juli 2025 (n=28). 

Tingkat Nyeri Frekuensi Persentase 

Ringan 3 10.7 

Sedang 11 39.3 

Berat 14 50.0 

Total 28 100% 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Nyeri Post Aromaterapi di 

RSUD DR. H. Soewondo Kendal pada Bulan Juni - Juli 2025. 

Tingkat Nyeri Frekuensi Persentase 

Ringan 16 57.1 

sedang 11 39.3 

berat 1 3.6 

Total 28 100% 

 

Dari hasil penelitian didapatkan hasil tingkat nyeri sebelum di berikan intervensi 

aromaterapi lavender didapatkan hasil sebanyak 14 responden (50%) untuk pasien dengan 

nyeri sedang sebanyak 11 responden (39,3%) sedangkan untuk nyeri ringan sebanyak 3 

responden (10,7%), Setelah diberikan intervensi aromaterapi lavender didapatkan bahwa 

pasien yang mengalami nyeri ringan sebanyak 16 responden (57,1%) untuk pasien dengan 

nyeri sedang sebanyak 11 responden (39,3%) sedangkan untuk nyeri ringan sebanyak 1 

responden (3,6%) Dapat disimpulkan dari data sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

pasien mengalami penurunan nyeri. 

Aromaterapi adalah salah satu terapi nyeri dengan pendekatan nonfarmakologi. 

Aromaterapi merupakan sistem penyembuhan yang melibatkan pemakaian minyak atsiri 

murni. Terapi ini bisa dilakukan dengan berbagai macam metode seperti pijat, semprotan, 

inhalasi, mandi, kumur, kompres dan juga pengharum ruangan. Akses aromaterapi melalui 

hidung (inhalasi) adalah rute yang jauh lebih cepat dibanding cara lain. Terdapat berbagai 
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macam aromaterapi antara lain seperti cendana, kemangi, kayu manis, kenanga, citrus, melati, 

cengkih, mint, lavender, rose, jasmine dan lain-lain. (Dean, 2020). Aromaterapi lavender 

bekerja dengan merangsang sel saraf penciuman mempengaruhi system kerja limbic, system 

limbic merupakan pusat nyeri, senang, marah, takut, depresi, dan berbagai emosi lainnya. 

Hipotalamus yang berperan sebagai relay dan regulator, memunculkan pesan-pesan ke bagian 

otak serta bagian tubuh yang lain. Pesan yang diterima kemudian diubah menjadi tindakan 

berupa pelepasan hormone melatonin dan serotonin yang menyebabkan euporia, rileks atau 

sedatif (Fanda dan Christine, 2019). Aromaterapi lavender terbukti sangat efektif dan 

bermanfaat saat dihirup atau digunakan pada bagian luar karena indera penciuman 

berhubungan dengan emosi manusia dan tubuh memberikan respon psikologis seperti merasa 

lebih nyaman dan rileks (Octasari dkk, 2022). 

Tabel 6. Hasil Uji Statistik Wilcoxon Tingkat Nyeri Pre dan Post Aromaterapi di RSUD DR. 

H. Soewondo Kendal pada Bulan Juni - Juli 2025. 
Post_Test - Pre_Test N Mean Rank  Sum of Ranks P value 

Negative Ranks 21a 11,00  231,00 0.000 

Positive Ranks 0b 0,00  ,00  

Ties 7     

Total 28     

 

Dari Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi yang didapatkan yaitu 0,00 yang 

berarti kurang dari 0,05 yang mana artinya adanya pengaruh aromaterapi lavender terhadap 

penurunan tingkat nyeri. 

Manajemen nyeri menggunakan terapi nonfarmakologis aromaterapi lavender adalah 

salah satu pendekatan yang cukup populer dalam pengobatan komplementer dan alternatif 

dimana lavender dikenal memiliki sifat yang dapat membantu mengurangi nyeri, 

meningkatkan relaksasi, mengurangi stres, dan meningkatkan kualitas tidur. Hasil analisis 

didapatkan 5 jurnal yang membahas tentang pengaruh aromaterapi lavender terhadap 

penurunan skala nyeri pasien post operasi. Penelitian-penelitian tersebut telah menunjukkan 

bahwa aromaterapi lavender dapat menurunkan intensitas skala nyeri yang dirasakan pasien 

post operasi. 

Aromaterapi lavender utamanya mengandung linalool (35%) dan linalyl acetate (51%), 

yang memiliki sifat sedatif dan narkotika, menjadikannya salah satu minyak esensial analgesik 

dengan 8% etana dan 6% keton. Selain itu, keton dalam lavender dapat mengobati rasa sakit, 

peradangan, dan membantu tidur. Baik secara fisik maupun mental, itu dapat meredakan sakit, 

merilekskan pikiran, menurunkan ketegangan dan kecemasan serta memberi ketenangan. 



 
 
 

e-ISSN: 2987-2901; p-ISSN: 2987-2898, Hal. 31-43 

 

Menurut (Afriani & Fitriana, 2020), setelah diberikan  tindakan  teknik  distraksi  

relaksasi aromaterapi lavender terdapat penurunan tingkat nyeri yaitu pada responden 1 nyeri 

dari skala 6 menjadi skala 3 dan pada responden 2 nyeri dari skala 5 menjadi skala 3. Studi lain 

juga menjelaskan dalam penelitiannya bahwa kedua responden post operasi appendektomy 

sama-sama mengatakan merasakan nyeri pada luka operasi dan setelah dilakukan intervensi 

menggunakan aromaterapi selama 3 hari berturut-turut dapat menurunkan nyeri akut dengan 

skala sedang pada pasien post operasi appendiktomi (Rustiawati et al., 2023). 

Menurut (Astuti & Aini, 2020) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ada pengaruh 

skala nyeri sebelum dan sesudah diberikan aromaterapi lavender. Rata-rata skala nyeri 

responden sebelum diberikan aromaterapi lavender adalah 5 dan rata-rata skala nyeri responden 

sesudah diberikan aromaterapi lavender adalah 4. Studi lain juga menjelaskan bahwa tingkat 

nyeri setelah diberikan Lavender Essential Oil berkurang dikarenakan teknik tersebut membuat 

rileks. Penghisapan harum minyak esensial melalui hidung dapat menyebabkan perubahan 

psikologis dan fisiologis manusia, minyak esensial lavender meningkatkan gelombang-

gelombang alfa di dala otak dan gelombang inilah yang dapat membantu untuk menciptakan 

keadaan yang rileks (Anjelia, 2021). 

Menurut (Anwar et al., 2019) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ada penurunan 

rasa nyeri pada kelompok intervensi dari 6.92 menjadi 3.83 (skala nyeri ringan) dan didapatkan 

rata-rata skala nyeri ibu post operasi sectio caesarea sebelum dan sesudah pada kelompok 

kontrol yaitu 6.92 dan 5.25. Didukung oleh studi sebelumnya menunjukkan bahwa aromaterapi 

lavender juga dapat mengurangi rasa sakit pada ibu setelah SC, dengan hasil bahwa sebelum 

(rata-rata: 6,81) dan setelah (rata-rata: 5,72) inhalasi aromaterapi lavender telah terbukti dapat 

mengurangi rasa sakit (Sholati et al., 2023). 

Menurut (Putri et al., 2023) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa aromaterapi 

essential oil lavender diberikan dalam 1 hari sebanyak 2 kali dengan memberikan lima tetes 

aromaterapi pada kassa kemudian letakkan di daerah kerah atau ±20 cm jauh dari kepala dan 

dihriup selama 10 menit lalu lakukan pengkajian nyeri kembali dengan Numerical Ranting 

Scale (NRS). Setiap pemberian aromaterapi lavender terjadi penurunan dengan range rata rata 

kedua klien mengalami penurunan 1 range. Selain dapat menurunkan rasa nyeri aromaterapi 

lavender juga bisa membuat perasaan klien menjadi rileks dan tenang. 

Menurut (Hayati & Hartiti, 2021) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa dari kedua 

responden pasien post op debridement dengan ulkus granulosum sebelum dan sesudah 

dilakukan terapi menunjukkan penurunan skala nyeri. Setelah dilakukan terapi pemberian 

aromaterapi lavender skala nyeri responden pertama menjadi 4 dan responden kedua menjadi 
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2. Ada penurunan intensitas nyeri pada pasien post op debridement dengan ulkus granulosum 

yang mengalami nyeri setelah di berikan terapi aromaterapi lavender. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh aroma terapi lavender terhadap tingkat nyeri 

pasien post orif dan nilai negative rank tingkat nyeri yang menurun setelah dilakukan 

intervensi, yang berarti ada pengaruh aroma terapi lavender terhadap tingkat nyeri pasien post 

op orif, karakteristik responden Sebagian besar di dewasa akhir, Sebagian besar berjenis 

kelamin dan diketahui bahwa rata-rata pasien post orif memiliki pendidikan SMA. Sebagian 

besar tingkat nyeri sebelum dilakukan intervensi aroma terapi adalah nyeri berat, dan Sebagian 

besar tingkat nyeri sesudah dilakukan intervensi aroma terapi adalah nyeri ringan, jadi dapat 

disimpulkan setelah dilakukan intervensi aroma terapi lavender pasien yang mengalami 

penurunan skala nyeri. 
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